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ABSTRAK

Kasriyani. 2022. Pendapat Kepala KUA Tentang Status Wakaf Tidak Tercatat di
Kota Banjarbaru.. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah. Pembimbing: (I) Drs. H. Hamdan Mahmud, M.Ag., (1I) Abdul
Hafiz Sairazi, M.H.I.

Kata Kunci: Status, Wakaf, Tidak Tercatat

Permasalahan tanah wakaf sering Kkali terjadi karena status dan
kedudukannya masih belum jelas bahkan terkadang mengandung sengketa. Hal ini
banyak terjadi di Kota Banjarbaru bahwa permasalahan wakaf tidak hanya terkait
banyaknya tanah wakaf yang tidak dicatatkan, tetapi juga permasalahan
pencatatan ikrar wakaf di KUA. Atas permasalahan ini menarik untuk mengkaji
pendapat Kepala KUA Kecamatan di Kota Banjarbaru terkait status wakaf Tidak
Tercatat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Kepala KUA
Kecamatan di Kota Banjarbaru terkait status wakaf Tidak Tercatat dan juga solusi
hukum terhadap status wakaf tersebut.

Penelitian ini berjenis hukum empiris dengan pendekatan sosiologis.
Subjek penelitian yang digunakan adalah lima Kepala KUA Kecamatan di Kota
Banjarbaru. Objek penelitian ialah pedapat Kepala KUA dan solusi hukumnya
terhadap status wakaf Tidak Tercatat. Data yang dikumpulkan adalah data primer
dengan Teknik pengumpulannya melalui wawancara. Data diolah dengan editing,
deskripsi, dan matrikasi. Setelah diolah data akan dianalisis menggunakan Teknik
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap Kepala KUA Kecamatan di
Kota Banjarbaru mengalami permasalahan yang sama, yakni masih ditemukannya
wakaf yang tidak dicatatkan atau tidak diikrarkan di KUA. Permasalahan yang
muncul tidak hanya wakaf yang tidak dicatatkan, tetapi sengketa wakaf yang
banyak diadukan ke KUA bahkan permasalahan tanah sporadik mewarnai
permasalahan wakaf di Kota Banjarbaru. Setiap Kepala KUA memiliki cara
masing-masing untuk mengatasi permasalahan status tanah wakaf yang tidak
dicatat. Umumnya setiap Kepala KUA melakukan sosialisasi bersama dengan
instansi pemerintah dengan mengadakan kegiatan sosialisasi pencatatan ikrar
wakaf. Sebagian melakukan kesadaran masyarakat dengan memberikan nasihat
dan saran kepada masyarakat yang diketahui mewakafkan tanah tanpa dicatat.



MOTO

Terlambat bukan berarti tidak tepat waktu, tetapi sedang berusaha menuju waktu
yang tepat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. A
2. < B
3. < T
4, o Ts
5 ¢ J

6. - H
7. & ¢ Kh
8. D
9. Dz
0. , : R
11. ,  Z
12. ~ : S
13. » : Sy
14. - : Sh
15. » : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Th

Zh

A O M

—

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
- I Kasrah
= U Dhammah




Kata Sandang: Contoh: (J<2V) al-rijal bukan ar-rijal, (o)) al-diwan
bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (333l tidak ditulis adh-dhar(irah melainkan al-
dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$: Al adani
5° Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A a dengan topi di atas
= 1 i dengan topi di atas
e U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (3_S_»=l) tidak

ditulis ad-dhar(rah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut
diikuti oleh kata sifat (rna‘f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. 48k | Tharigah

2. aaalall La3Y) | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. 3325 3551 | Wahda al-Wujld

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan Penulis nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-PalimbanT; Nuruddin al-Raniri, tidak NOr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulis Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.
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Kata Arab

Alih Aksara

¢ I J&L | dzahaba al-ustadzu
< 5aY) | tsabata al-ajru
4<Hall & ylaal) | al-harakah al-‘ashriyyah
33l Ol )Y a) | asyhadu an l4 ilahailla Allah
¥ 5 el =LAl | mawlana Malik al-Shalih
8855 4l | yu’tsirukum Allah
_alaall sl | al-mazhahir al-‘aqliyyah
&4 ¢ 3aly) | hub al-istithla’
33l 4 5iladll G ol sall | al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan
Gahh all | tharf al-‘ayni
daallall | al-musahamah, man salaka tharigan
&a @l &,k | man salaka tharigan
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